
DEDIKASI 

Vol.2  No.2 Maret 2023 

 

E-ISSN 2798-9259   

 

682 

 

PENERAPAN AKUNTANSI DALAM MENGELOLA KEUANGAN 

PADA USAHA HOME INDUSTRI SEPATU DEALLOVA SHOES DI 

PANDEGLANG  
 

Koharudin1, Nufus Sumiati2, Tati haryati3, Rahadian Amrullah4 

Prodi S1 Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Sutomo 
1kokohfatimura17@gmail.com; 2rahadianamrullah24@gmail.com 

 

 

Abstrak 

UMKM adalah sebuah kegiatan usaha dalam skala kecil dan menengah yang dilakukan 

oleh masyarakat dan menjadi salah satu roda penggerak perekonomian Negara. Di 

Rumah kemasan yang terletak di kecamatan kaduhejo kabupaten pandeglang terdapat 

sebuah UMKM pembuatan sepatu dengan nama Deallova Shoes, milik Bpk, H. 

Subandi. UMKM tersebut memiliki potensi yang sangat baik untuk dikembangkan. 

Pemilik UMKM Deallova Shoes, Bpk, H. Subandi merangkul masyarakat sekitar 

untuk bersama-sama mengembangkan usaha pembuatan sepatu dengan merek dan 

design yang unik serta asli bua pemikiran pemiliknya. Hal tersebut sangat membantu 

dalam mendongkrak ekonomi dan juga berkontribusi menambah produktifitas 

masyarakat setempat. Namun, UMKM yang dijalankan bpk, H. Subandi beberapa kali 

mengalami kesulitan dalam mengelola keuangan usahanya. Hal ini dikarenakan 

kurangnya pengetahuan akan akuntansi dan belum adanya sumberdaya yang mumpuni 

dalam pengelolaan keuangan. Hasil dari Kegiatan pengabadian ini yaitu untuk berbagi 

informasi mengenai akuntansi dan pengelolaan keuangan agar dapat meningkatkan 

pemahaman dan menerapkannya dalam UMKM. Sehingga diharapkan dapat menjadi 

solusi dari masalah yang dihadapi oleh pelaku UMKM Home Industri Sepatu Dealova 

Shoes. 

Kata Kunci: UMKM , Penerapan Akuntansi, Pengelolaan Keuangan 

 

Abstract 

UMKM is a business activity on a small and medium scale carried out by the 

community and is one of the driving wheel of the country’s economy. In a Rumah 

Kemasan located in the Kaduhejo sub-district, Pandeglang regency, there is a shoe-

making company named Deallova Shoes, owned by Mr. H. Subandi. The UMKM has 

good and interesting potential to be developed. Owner of UMKM Deallova Shoes, MR. 

H. Subandi, embrace the local community to jointly develop a shoe manufacturing 

business with a unique and original brand and design from the owner’s idea. This is 

very helpful in boosting the economy and also contributing to increasing the 

productivity of the local community. However, the UMKM, run by Mr. H. Subandi, has 

several times experienced difficulties managing the finances of its business. This is due 

to a lack of knoeledge of accounting and the absence of qualified resources in 

financial management. The result of this service activity is to share information about 

accounting dan financial management in order to increase understanding and apply it 

in UMKM, so that it is hoped can be a solution to the problems faced by UMKM in the  

shoe industry Deallova Shoes 
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PENDAHULUAN 

Akuntansi merupakan sebagai sistem 

informasi yang menghasilkan laporan 

kepada pihak - pihak yang berkepentingan 

mengenai aktivitas ekonomi dan kondisi 

perusahaan. (Warren, 2006). Selain itu, 

akuntansi membantu pelaku bisnis dalam 

mengelola dan menangani masalah 

keuangan perusahaan seperti pemisahan 

pos-pos keuangan, pemasukan dan 

pengeluaran, penentuan laba rugi, 

penentuan jumlah produksi dan lain-lain. 

Membantu mengelola dan mengawasi 

perputaran keuangan perusahaan serta 

membantu memberikan informasi akan 

kesehatan keuangan pada bisnis yang 

dijalankan sehingga pelaku bisnis dapat 

mengambil keputusan-keputusan untuk 

bisnisnya berdasarkan informasi keuangan 

yang disajikan. Setiap kegiatan bisnis 

memerlukan penerapan akuntansi untuk 

mendapatkan laporan keuangan yang jelas 

dan rinci. Dalam hal ini UMKM yang 

bergerak dalam bidang industri maupun 

perdagangan perlu menerapkan akuntansi 

dalam mengelola keuangan usahanya agar 

dapat mengembangkan usaha dengan 

berpedoman pada laporan keuangan usaha. 

Maka, pemahaman akan pengelolaan 

keuangan serta penerapan akuntansi pada 

UMKM perlu ditingkatkan. Penerapan 

akuntansi untuk kegiatan sehari-hari 

ataupun UMKM sangat di perlukan. 

Misalnya saja mencatat segala keperluan 

dan dapat mengetahui apa saja penerimaan 

dan pengeluaran dari uang kita serta dapat 

mengawasi, mengontrol dan merencanakan 

keuangan kita. 

Di Jl. Raya Labuan – pandeglang No. 818, 

Palurahan, Kec. Kaduhejo, Kab. 

Pandeglang, banten 42219 terdapat  salah 

satu  Rumah Kemasan UMKM pada usaha 

home industri sepatu Deallova Shoes yang 

memiliki kualitas bagus, beragam, menarik 

dan memilki potensi yang bisa membantu 

mendongkrak perekonomian masyarakat 

sekitar.  

Adapun permsalahan yang terjadi pada 

usaha tersebut yaitu, akibat pengelolaan 

keuangan yang kurang baik, pemilik 

Deallova Shoes beberapa kali mengalami 

kegagalan dalam usahanya. Pada saat 

pandemi covid-19 pemilik UMKM, Bpk. H., 

Subandi bermigrasi dari Jakarta ke 

Pandeglang dan mendirikan usahanya 

disana. Namun pengelolaan keuangan pada 

UMKM Deallova shoes masih terbatas 

karena kurannya sumberdaya dan informasi. 

Solusi yang ditawarkan berkaitan dengan 

permasalahan yang dialami oleh UMKM 

tersebut, kelompok Pengabdian Mahasiswa 

Kepada Masyarakat melakukan kegiatan di 
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Rumah Kemasan Dealova Shoes untuk 

berbagi informasi tentang pentingnya 

penerapan akuntansi dan pengelolaan 

keuangan pada UMKM. Kegiatan tersebut 

diharapkan dapat memberikan gambaran 

akan solusi dari permasalahan yang dihadapi 

oleh pelaku UMKM. Kegiatan yang 

dihadirkan berupa sesi berbagi informasi, 

diskusi dan pembinaan tentang pengelolaan 

keaungan. Kegiatan tersebut berlangsung 

dengan pemberian materi berupa presentasi 

mengenai lingkup dasar-dasar akuntansi, 

kemudian pemateri juga memaparkan tata 

cara pembukuan pada usaha kecil dan 

pengelolaan keuangan pada UMKM. 

Kegiatan tersebut dilakukan oleh Mahasiswa 

program studi akuntansi dengan didampingi 

oleh dosen pembimbing Universitas Sutomo. 

Tujuan dari kegiatan ini adalah agar pelaku 

UMKM memiliki pengetahuan, 

pemahaman dan keterampilan tentang 

pengelolaan keuangan UMKM yang baik 

dan benar, sehingga UMKM tersebut dapat 

berkembang danmemberikan manfaat bagi 

perekonomian masyrakat setempat. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Metode pelaksanaan Pengabdian Kepada 

Masyarakat ini adalah strategi kronologis 

atau bertahap. Adapun tahapannya yaitu 

sebagai berikut :  

a. Persiapan, pada tahap persiapan ini 

kelompok PKM melakukan koordinasi 

kepada semua pihak yang terlibat, survei 

lokasi, diskusi dengan pemilik UMKM 

tentang perjalanan usaha dan maslaah-

masalah keuangan yang dihadapi, 

mempersiapkan materi, alat dan bahan 

yang diperlukan dalam pelaksanaan 

kegiatan, menentukan jadwal dan 

penanggung jawab dari kegiatan 

pelaksanaan dilapangan.  

b. Pelaksanaan, pada tahap pelaksanaan ini 

kelompok PKM melakukan kegiatan 

sosialisai tentang penerapan akuntansi 

pada usaha home industri sepatu Dealova 

Shoes dan pencatatan keuangan sederhana. 

Pencatatan laporan keuangan dibuat 

sederhana agar mudah diaplikasikan oleh 

pelaku UMKM dalam skala kecil dan 

menengah. Pada tahapan ini kelompok 

PKM yang diwakili oleh pemateri saudari 

Nufus Sumiati memberikan presentasi  dan 

sharing mengenai dasar-dasar akuntansi, 

serta melibatkan peserta yang hadir dalam 

kegiatan tersebut. Sehingga kegiatan PKM 

dapat berjalan dengan baik dan sesuai 

dengan tujuannya.  

c. Evaluasi, tahapan ini menggunakan 

metode reflektif, yaitu metode yang 

bertujuan untuk mengevaluasi kegiatan 

yang dilakukan bersama mitra, untuk 

mengetahui kekurangan dalam 
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pelaksanaan kegiatan sehingga selanjutnya 

akan dapat diperbaiki, monitoring 

keberlanjutan program, dengan melakukan 

pendampingan pada masyarakat untuk 

memastikan keberlanjutan dan 

keberlangsungan kegiatan serta dapat 

menerapkannya pada UMKM yang 

dijalankan. Langkah-langkah evaluasi yang 

dilakukan meliputi kegiatan seperti: 

pengamatan, dan wawancara/diskusi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada 

Masyarakat ini dilakukan pada bulan 

November 2022 di Rumah Kemasan 

Dealova Shoes yang bertempat di Jl. Raya 

Labuan – pandeglang No. 818, Palurahan, 

Kec. Kaduhejo, Kab. Pandeglang, Banten. 

Dan dilaksanakan oleh Tim Mahasiswa 

dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Sutomo. 

Tim Mahasiswa terdiri dari 3 (tiga) orang 

dan sekaligus menjadi narasumber 

(pemateri) pada kegiatan pengabdian ini 

yang pembagian tugasnya sebagai berikut: 

1. Nufus Sumiati sebagai pemateri  

2. Tati Haryati bertugas untuk melakukan 

dokumentasi. 

3. Koharudin bertugas dalam penyiapan 

sarana dan prasarana, dan penyebaran 

undangan. 

4. Pelaksanaan kegiatan ini dibantu oleh 2 

(dua) orang dosen Lamsah, S.E., M.M 

dan Rahadian Amrullah M.Pd., M.Ak. 

sebagai. Pendamping dan Pembimbing.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Antusias warga saat mengikuti 

kegiatan PKM 

Dari gambar 1 di atas tampak warga 

masyarakat sangat antusias dengan 

kegiatan PKM ini pada saat penyampaian 

materi, diharapkan kegiatan ini dapat 

menambah wawasan masyarakat tentang 

penerapan akuntansi dan pengelolaan 

keuangan pada UMKM. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Pemberian hadiah 

 Pada gambar 2. di atas pemberian hadiah 

diberikan kepada peserta yang paling aktif 
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bertanya dan paling antusias dalam 

mengikuti kegiatan. Hal ini diharapkan 

peserta tersebut dapat menjadi 

perpanjangan tangan dari kegiatan ini agar 

dapat membantu peserta lainnya dalam 

mengaplikasikan materi yang disampaikan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Pemberian serifikat dan penghargaan 

 

Gambar 3. Pemberian sertifikat dan 

penghargaan kepada pemilik UMKM 

Deallova Shoes yaitu Bapak H. Subandi 

yang telah memberikan kesempatan 

kepada mahasiswa untuk melaksanakan 

kegiatan PKM di Rumah Kemasan 

Deallova Shoes di Pandeglang. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 foto bersama antara dosen, 

Gambar 4. Foto bersama mahasiswa, dosen dan peserta 

 

 Pada gambar 4 di atas tim dosen, 

mahasiswa dan peserta kegiatan PKM 

berfoto bersama menandakan kerjasama 

antar kelompok PKM dengan pelaku 

UMKM serta menandakan bahwa kegiatan 

PKM sudah selesai di laksanakan. 

 

Hasil analisis dari kegiatan PKM yang 

sudah di lakukan diperoleh bahwa: 

Berdasarkan kegiatan PKM yang telah 

dilaksanakan, pemilik UMKM Bapak H. 

Subandi memberikan ruang dan waktu 

agar kegiatan ini dapat terlaksana dan 

dapat memberikan dampak yang baik bagi 

usahanya, masyarakat sekitar yang menjadi 

peserta sangat mendukung dan menyambut 

baik kegiatan ini , dengan dilakukan 

kegiatan pengbadian kepada masyarakat 

ini, wawasan peserta tentang ilmu 

penerapan akuntansi dan pengelolaan 

keuangan dalam usaha kecil menjadi 

bertambah dan serta dapat memahami dan 

mengaplikasikannya dalam kegiatan usaha 

agar memiliki pengelolaan keuangan yang 

lebih baik. 

 

Pada tahap evaluasi berlangsungnya 

kegiatan ini dalam meningkatkan mutu da 

sumberdaya dalam pengelolaan keuangan 

pada UMKM.   

 

KESIMPULAN 
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Dari hasil kegiatan Pengabdian Kepada 

Masyarakat yang dilaksanakan di Rumah 

Kemasan Deallova Shoes Pandeglang, 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

Penerapan akuntansi dan pengelolaan 

keuangan yang baik sangat penting dalam 

menjalankan usaha kecil atau UMKM. 

Dengan adanya kegiatan PKM ini 

diharapkan dapat memberikan pemahaman 

kepada warga masyarakat yang menjadi 

peserta kegiatan tersebut serta dapat 

meningkatkan kualitas pengelolaan 

keuangan pada UMKM sehingga usaha 

yang dijalankan dapat berkembang. 

UMKM pembuatan sepatu Dealova Shoes 

merupakan usaha yang bisa di andalkan 

karena keunikannya serta mampu 

menompang perekonomian masyarakat 

dan memiliki peranan penting dalam 

pertumbuhan dan pembangunan ekonomi 

secara umum. 
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